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RINGKASAN

DESTY PALI S. 1 311 97 033, Pengaruh Atribut Merek Terhadap Pembelian
Daging Kaleng (Comed Beef) di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar, Di bawah bimbingan Dr. Ir H Ahmad R. Siregar, MS sebagai
Pembimbing Utama dan Ir. Hastang, M.5i sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut merek terhadap
pembelian daging kaleng (Comed Beef) oleh masyarakat di Kelurahan Masale,
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, Sedangkan kegunaannya adalah sebagai
bahan informasi bagi pihak perusahaan daging kaleng (Corned Beef) dalam
memasarkan produknya pada merek vang diproduksi, serta sebagai bahan masukan
bagi masyarakat dalam melakukan pembelian produk.

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan yang berlangsung pada
bulan Agustus sampai bulan Oktober 2002 di Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pnimer dan data sekunder. Data primer berupa data yang diperoleh dan
wawancara langsung dengan responden berdasarkan koesioner yang telah disiapkan.
Data sekunder berupa sejumlah data vang diperoleh dan pihak instansi atau pihak
vang terkait dengan penelitian ini, Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan
menggunakan Analisa Chi Kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sanpat nyata
(P<0,01) antara atribut merek dengan jumlah pembelian daging kaleng oleh

masyarakat di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging merupakan salah satu bahan makanan yang hampir sempurna, karena
mengandung gizi yang lengkap dan dibutuhkan tubuh, yaitu protein hewan, energi, air,
mineral dan vitamin. Namun daging sangat mudah terkontaminasi karena kadar protein
yang relatif tinggi sehingga memungkinkan mikroorganisme pembusuk  mudah
berkembang biak, Selain it daging juga mengandung karbohidrat yang mudah
mengalami fermentasi, mineral, vitamin dan lemak yang tersebar diantara otot daging
sehingga memudahkan perkembangan mikroorganisme pembusuk. Oleh karena itu
daging perlu diolah dan diawetkan secara baik sehinpgga dalam kurun waktu tertentu
dapat dikonsumsi manusia.

Sehubungan dengan memngkatnya jumlah konsumsi daging di Indonesia, maka
perlu dilakukan usaha peningkatan jumlah daging setiap saat untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat melalui upaya pengemha-ngan industni pengolahan daging murm
memjadi daging nlahan antara lain daging korned, sosis, dendeng dan abon.

Salah satu bentuk penerapan tekhnologt terhadap hasil-hasil perernakan
khususnya daging adalah pengolahan daging sapi menjadi daging olahan seperti dalam
bentuk daging kaleng (Comed Beef). Oleh karena nilai yvang :Iiip:mteh dari usaha
tersebut cukup besar, disamping konsumsi akan daging juga cukup meningkat dimana
daging kaleng (Comed Beef) imi merupakan produk yang mudah untuk dikonsumsi

karena telah diolah terlebih dahulu.




Tingkat konsumsi pangan asal hewani berupa daging di Sulawesi Selatan lima
tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi Daging di Sulawesi Selatan Tahun 1996 — 2000

IL Mo | Tahun | Konsumsi Daging (Ton) |
' l}—“ hﬁﬁ o i 26.621 o
| B T"’?? ..--_i-ﬁm_-._. [
, I 3 I’ 1998 ﬁ'l 27.035 R
| i 4 “i 1599 iz?.455 i
| |5 | 2000 irﬁ.aﬁﬁ I
i I

Sumber : Din-ns Peternakan Sulawesi Selatan, 2002
Dari Tabel 1 terlihat bahwa konsumsi pangan asal hewam khwtmusn}ra daging
dari tahun 1996 — 1999 semakin meningkat, namun pada tahun 2000 mengalami
perurunan, hal imi discbabkan oleh produksi daging khususnya daging sapi juga
mengalami pemurunan, Perkembangan usaha-petemakan sapi, khususnya produksi

daging sapi di Sulawesi Selatan lima tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perkembangan Produksi Daging Sapi Sulawesi Selatan Tahun

1996-2000
Tahun Produksi Daging (Kg) I-‘.'crtamhﬂhan {Kg}.
1996 10,250.143 282.771
997 [ 10.532.914 281.942
T igah_'_} 10.814_856 '; 734.022
T 909 I ' 11,048,878 l[ 234,022
10.559.033 | 480 845 T

2000 ‘

Su:‘;'l_bﬂ‘: Dinas Pc.;eruaknn Sula:;ilﬁelﬁtan, 2002

Diari Tabel 2 terlihat bahwa perkembangan produksi daging sapi Sulawesi
Selatan dari Tahun 1996 sampai 1999 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 266.245
Kg/Tahun, namun Tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 489 843 Kg. Adanya
penurunan produksi daging sapi ini merupakan tantangan bagi pengusaha peternakan
untuk memperluas serta meningkatkan produksi hasil usahanya sehingga dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging setiap saat.

Daging kaleng merupakan salah satu hasil produk makanan olahan yang terbuat
dari daging yang dicampur dengan bumbu-bumbu dan dikemas dalam kaleng, Daging
kaleng ini memerlukan pemanasan yang lebih lama sehingga sudah bebas dari jazad
renik yang dapat menimbulkan penyakit. Untuk pengalengan daging diperlukan suhu
dan waktu yang cukup untuk membunuh spora closiridium perfrigens seria harus

disimpan dalam suhu yang sejuk.




Perusahaan — perusahaan daging kaleng ini melakukan proses produksi yang
menghasilkan produk-produk yang akan ditawarkan kepada masyarakat dengan
berbagai macam merek. Dimana merek menurut Undang- Undang Mo, 19 Tahun 1992
vaitu tanda vang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna
atau kombinasi dar unsur-unsur tersebut yang memihiki daya pembeda dan digunakan
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Misalnya perusahaan daging kaleng
ABC menggunakan merck ABC untuk produknya sebagai pembeda dan produk lain
YANE SEjenis.

Sescorang  atau  individu dalam melakukan proses pembelian senng
memperhatikan beberapa faktor sebelum mereka memutuskan untuk melakokan
pembelian terhadap svatu produk. Faktor tersebut seperti merek, harga, mutu atau
kualitas barang, Berbagai macam merek yang ditawarkan oleh pihak perusahaan
industri daging kaleng (Comed Beef) yang membenkan banyak gl::ih'hnn kepada
masyarakal dalam menentukan merek apa yang akan dipibhnya. Jadi untuk
mengungkapkan sejauh mana pengaruh atribuf merek sehingga masyarakat sebagai
konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian daging kaleng maka dilakukanlah
suatu penelitian tentang “Pengaruh Atribut Merek Terhadap pembelian Daging Kaleng

(Comed Beef) di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar™,

[
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh atribut merek terhadap pembelian daging
kaleng (Corned Beef) oleh masyarakat di Kelurahan Masale, Kecamatan Panakkukang,

Kota Makassar.
1.3 Hipotesis

Diduga bahwa atribut merek berpengaruh terhadap pembelian daging kaleng
(Comed Beef) oleh masyarakat di Kelurahan Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota

Makassar.
1.4 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh atnbut merek
terhadap pembelian daging kaleng (Comed Beef) oleh masyarakat di }:el'm'ahan Masale,
kecamatan Panakkukang, Kota Makassar

Sedanpkan kepunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi
pihak perusahaan daging kaleng (Comed Beef) dalam memasarkan produknya pada
merek yang diproduksi, serta sebagal bahan masukan bagl masyarakat dalam
melakukan pembelian produk.




TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Umum Tentang Daging

Daging adalah salah satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dan
kelndupan manusia. selan penganckamagaman sumber pangan, dagmng dapat
memberikan kepuasan atau kemkmatan bagl yang memakannya karena kandungan
gizinva lengkap, séhingga kesgimbangan gizinya dapat terpenubi.  Daging dapat diolah
dengan cara dimasak, diporeng, dipanggang atan diolah menjadi produk yang lebih
menarik, antara lain daging komed, sosis, dendeng dan abon. Oleh karena daging dan
hasil olahannya meripakan produk-produk makanan yang umk (Soepamn, 1994}

Daging dapat dikatakan sebagai salah satu tempat penimbunan zat-zat gizi
dalam tubuh, Daging vang kelihatannya seperti gumpalan yang padat sebenarnya terdin
dari serabut-serabut atau muscle fibers. Serabut-serabut ini akan membesar dengan
bertambahnya umur dan masuknya gizi vang cukup (herasal dari pakan vang dimakan
oleh termakmya). Zat gizi yang terdapat dalalln daging adalah air, protein, lemak,
vitamin dan mineral {Hardjosworo, 2000).

Daging didefimisikan sebagal semua jaringan hewan dan semua produk hasil
pengolahan janingan-jaringan  tersebut yang sesuai untuk dimakan serta tidak
menimbulkan ganguan kesehatan bagi yang memakannya. Drg‘an-nrga_n misalnya hati,
ginjal, otak, paru-paru, jantung, limfa, pankreas dan jaringan otot termasuk dalam

definisi im {Soeparno, 1994),




Berdasarkan keadaan fisik, daging dapat dikelompokkan menjadi :
(1) Daging segar yvang dilayukan atau tanpa pelayuan, {2) Daping segar yang dilayukan
kemudian didinginkan, (3) Daging segar yang dilayukan, didinginkan kemudian
dibekukan (daging beku), (4) Daging masak, (5) Daging asap, dan (6) Daging olahan
yang diawetkan dengan air garam atau param kering seperti daging kornet (Comed

beef), (Soeparno, 1994).
2.2 Permintaan

Pada dasarnya permintasn dapat didefimsikan sebagai kuantitas barang yang
ada dan mampu dibeh oleh konsumen selama penode wakiu tertentu dan berdasarkan
kondisi-kondisi tertentu, Permintaan suatu barang dan jasa pada dasarnyva dipengaruhi
oleh beberapa fakior seperti harga dan barang itu, pendapatan dan selera konsumen
(Gaspersz, 1996). 4y

Permintaan didefinisikan sebagai jumlah vang diinginkan dan dapat dibeli
konsumen dar pasar pada herbagai tingkat harga. Bila harga naik maka jumlah barang
vang ingin dibeli oleh konsumen cenderung herllmmng (Downey dan Erickson, 1992).
Permintaan akan suatu barang atau jasa di pasar merupakan penjumlahan dari
permintaan setiap individu yang ada di pasar tersebut.  Bila setiap orang mempunyai
perlaku yang sama ferhadap suaty barang dan jasa, maka jumlah permintaan barang
atau jasa dapat dengan mudah diketahui (Kustituanto dan Kusuma, 1995),

Kotler (1994), bahwa permintaan dapat diukur pada enam tingkat produk yang

berbeda antara lain yaitu jenis produk, kelas produk, lini produk, penjualan perusahaan,




penjualan industri, penjualan nasional. Dari lima tingkat wilayah antara lain pelanggan,

sub-regional, regional, nasional dan internasional dengan tiga kelas skala waktu yaitu

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Permintaan pasar atas suatu

proluk adalah jumlah volume yang akan dibeli oleh suatu kelompok konsumen tertentu

dalam suatu waktu tertentu dengan suaty program pemasaran tertentu yang memiliki

delapan elemen amtara lain: produk, jumlah volume, dibeli, kelompok konsumen,

wilayah geugmﬁs,.perinde wakty, lingkungan pemasaran dan program pemasaran,

2.3, Faktor — Faktor Vo.ug Mempengaruhi Permintaan

Gasperz (1996), bahwa permintaan akan suatu barang atau jasa pada dasarmya

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain

1.
2.

Harga dari barang atau jasa itu (the price of good)

Pendapatan konsumen (the consumers income)

Harga dan barang-barang atau jasa yang berkaitan (the price of related goods or
services)

Ekspektasi konsumen yang berkaitan dengan harga barang atau jasa, tingkat
pendapatan, dan ketersediaan dari barang atau jasa itw dimasa mendatang
(consumer expectations with respect to future pnce levels, income levels and
product availability)

Selera konsumen (the taste of consumers)

Banyaknya konsumen potensial (the number of potential consumers)

Pengeluaran iklan (advertising expenditure)




8 Atribut atau features dan produk itu (features or atributes of the product)
9. Faktor-faktor spesifik lain yang berkaitan dengan permintaan terhadap produk X
{other demand-related factors spesific to product X-0)

Permintaan (demand) menunjukkan berapa banyak suatu barang akan dibeli oleh
individu atau sejumlah individu pada berbagai harga, denpan menganggap bahwa
hubungan berlawanan arah (inverse relationship) antara jumlah yang diminta dengan
harga. Im berarti, jika harga lebih tinggi maka jumlah barang yang dibeli lebih kecil
dan jika harga lebih rendah maka jumlah yang dibeli lebih besar. Selanjutnya
dinvatakan pula bahwa permintaan sering kali dipergunakan sebagai sinomim untuk
konsumsi. Pengertian konsumsi disini adalah penggunaan barang untuk memenuhi
kebutuhan konsumen (Hanafiah dan Saefuddin, 1986).

Kusumosowido (1990) mengemukakan, bahwa permintaan seorang konsumen
akan suatu barang adalah tergantung dari 3 hal yang saling mempengaruhi. Tiga hal
tersebut yaitu kegunaan barang, pendapatan konsumen dan harga barang itu sendiri,
Selain itu sebetulnya permintaan akan suatu haﬁmg juga dipengaruhi oleh 2 hal yang
lain , yaitu harga dari barang yang lain dan selera konsumen.

Sukirno (1999) mengemukakan, bahwa permintaan seseorang atau masyarakat
terhadap sesuatu barang ditentukan oleh beberapa fakior. Diantara faktor-faktor
tersebut adalah yang dinvatakan dibawah im :

1. Harga barang 1tu sendin.
2, Barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut.

3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.




4. Corak distnbusi pendapatan dalam masyarakat
5.  Citra masyarakat
6. Jumlah penduduk

7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

2.4 Merek (Brand)

Merek Hd?lllﬂll suatu nama, istilah, simbol, atau disain (rancangan) atau
kombinasinya yang dimaksudkan untuk memben tanda pengenal barang atau jasa dan
seorang penjual atan sekelompok penjual dan wntuk membed.sannya dari barang-
barang vang dihasilkan oleh pesaing (Swastha dan Sukotjo, 2001). Merek dapat
mengidentifikasikan sebuah produk, sekelompok produk adalah semua produk dar
penjual, Mama merck adalah bagian yang divcapkan termasuk huruf, kata dan angka.
Sebuah nama merek seringkali merupakan satu-satunya cint yang membedakan suatu
produk.  Tanpa pama mergk, sebuah perusahaan ndak dapat mengidentifikasi
produknya (Ferrel, 1995).

Assauri (1999) menyatakan bahwa, merck pada dasarnya mempunyai dua
fungsi yaitu memberikan identifikasi terhadap suatu produk sehingga para konsumen
mengenal merek dagang yang berbeda dengan. produk lain dan untuk menank calon
pembeli  Merek rncm]'mn;-f:lai arti vang penting dalam pemasaran karena merek amat
efektif sebagai alat untuk meningkatkan atau meéempertahankan jumlah penjualan. Hal
imi dapat diharapkan bila konsumen memperoleh kepuasan dari produk tertentu

sehingga dengan pemberian merek, konsumen dapat mencari dan membeli produk vang




diinginkan tersebul karena selalu diingat. Apabila merek telah dikenal oleh kﬁnﬁumﬁn; :
maka dapat diharapkan konsumen memperoleh preferensi atas merek produk tersebut

Kotler (1994) mengemukakan, bahwa untuk menambah nilai spatu produk,
maka perusahaan dapat membenkan suatu merek kepada produk vang dijualnya. Merek-
sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten membenkan tamplan,
manfaat dan jasa terentu kepada pembeli.

Keuntungan penggunaan merek bagn pembeh adalah:
{1) Mempermudah pembel dalam mengenal barang yang diinginkan, (2) Pembeli dapat
mengandalkan keseragaman kualitas barang yang bermerek, (3) Melindung) konsumen,
karena dan merek dapat dikatehw perusahaan yang membuatnyva, (4) barang-barang
yang bermerek cenderung untiuk ditingkatkan kualitasnya, karena perusahaan yang
memiliki merek tersebut akan berusaha mempertahankan dan meningkatkan nama baik
mereknya (Swastha, 1999). -

Keuntungan merek bag masyarakat adalah :
(1) Pemberian merek mengarahkan produk pada mutu yang lebih tinggi dan konsisten,
Merek dapal memberikan jaminan kepuasan tertenfu bagi konsumen, (2) Pemberian
merek akan mempertingg tingkat inovas: di dalam masyarakat. Merek membenkan
dorongan bagi produsen untuk mencari cin yang dapat dilindungi dari kemungkinan
ditima oleh saingan, (3) Pemberian merek meningkatkan efisiensi di pihak pembeli
karena 1a dapat memberikan keterangan lebih hanyak mengenai produk dan di mana

dapat diperoleh (Irawan, 1998),
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Pemberian merek oleh produsen dimaksudkan untuk meyakinkan para
konsumen bahwa suatu merek tertentu menunjukkan suatu standar kualitas mutu
tertentu sehingga dengan demikian diharapkan dapat diperoleh jumlah penjualan yang
lebih besar. Selain itu merek digunakan untuk membedakan produk tersebut dengan
produk saingan yang ada, karena seorang konsumen yang ingin membeli suatu produk
akan selalu mencoba mengenali ciri-cin dari produk tersebut (Assauri, 1999).

Ferrel (1995) menyatakan bahwa, pemerekan memberikan banyak manfaat bagi
para pembeli yaitu merek membantu para pembeli untuk mengidentifikasi produk-
produk tertentu yang mereka sukai atau tidak mereka sukai, yang pada gilirannya dapat
membantu pembelian produk-produk yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dan
mengurangi waktu vang diperlukan untuk membeli produk tersebut,

2.5. Kesetiaan Konsumen Terhadap Merek (Brand Loyalty)

Suatu merek yang kuat dikatakan memiliki kesetiaan konsumen (brand loyalty).
Ini diperkuat dengan bukti bahwa sejumlah konsumen tetap menginginkan suatu merek
dan menolak menggantinya, walaupun ha.rgla produk penggantit lebih rendah.
Perusahaan yang berhasil mengembangkan suatu merek yang kuat dengan kesetiaan
konsumen berarti mempunyai pertahanan yang kuat terhadap serangan strategi promosi
pesaing (Kotler,1994).

Pilihan merek harus menghasilkan kesetiaan pada merek (brand lovaity). Bila
langganan telah menghasilkan kesetiaan pada merek (brand lovalty),penjualannya akan
lebih laku daripada barang saingannya, meski harga barang saingannya lebih murah

(Erawan, 1978).




Apabila konsumen memperoleh kepuasan dari suatu produk tertentu, maka
dengan pemberian merek, konsumen dapat mencari dan membeli produk yang
diinginkannya tersebut, karena selalu diingat oleh konsumen (brand lovaliy). Apabila
merek telah dikenal oleh konsumen, maka dapat diharapkan konsumen mempunyai
preferensi atas merek (brand preference) produk tersebut {Assauori, 1999

Pemerekan dapat membantu penjual ketika mengusahakan loyalitas merek
(brand loyalty). Sampal sejauh mana para pembeli loyal terhadap sebuah merek
tertentu, berarti pangsa pasar perusahaan untuk produk itu mencapai kestabilan sampai
tingkat tertentu, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menggunakan sumber
davanva secara lebih efisien. Ketika sebuah perusahaan berhasil mengembangkan
lovalitas konsumen pada sebuah merek sampai pada satu tingkat tertentu, perusahaan i1:'u
dapat mengenakan harga tambahan bagi produk tersebut (Ferrel, 1995)

Merek adalah suatu kata atau rangkaian kata, Oleh karena itu s;udi linguistik
dapat membantu mengungkapkan brand awareness dan lebth jauh lag dapat membantu
mengevaluasi brand reality suatu produk. Psikolinguistik dan sosiolinguistik adalah
dua mata pisau analisis yang cukup tajam daripada hanya sekadar mengandalkan stud:
Top of Mind. Psikolinguistik akan dapat membantu dalam pemahaman terhadap
konsumen sebagai sebagai individu, sedangkan sosiolingustik membantu pemahaman
terhadap konsumen scbagai suatu kelompok. Misalnya, dikalangan remaja sering
mengucapkan kentucky untuk menyebut KFC. Kata adalah simbol pengungkapan
pesan yang harus dimengerti kedua belah pihak.  Munculnya kata “Kentucky”

menandakan populanitas KFC dan brand awarenessmya yang tinggi (Susanto, 2001),

L




2.5 Perilaku Kensumen

Perilaku konsumen atau pembeli merupakan tindakan seseorang atau individu
yang langsung menyangkut pencapaian dan pengpunaan produk termasuk proses
keputusan yang mendahulyi dan menentukan tindakan tersebut.  Proses motivas: yang
mendasari dan mengarahkan perilaku  konsumen dalam melaksanakan pembelian
berdasarkan pada pandangan ekonomi, psikologi, sosiologi dan antropologi,
Pembelian atas dasar perimbangan ekonomi dinyatakan seseorang dalam membuat
keputusan merupakan hasil perhitungan ckonomis yang rasional, sehingga mereka
memiliki produk yang dapat memberikan kegunaan vang paling besar, sesuai dengan
selera dan biaya yang relatif. Teon penilaku konsumen dalam pembelian atas dasar
pertimbangan ekonomi faktor psikologi, menvatakan bahwa seseorang akan selalu
didorong oleh kebutuhan dasarnya yang terbentuk dan pengaruh lingkungan dimana dia
berada. Untuk faktor sosiologis menyatakan bahwa keinginan dan perilako seseorang
sehagian dibentuk oleh kelompok sosial di tempat ia menjadi anggotanya. Berdasarkan
faktor antropologi hampir sama dengan faktu:rlr sosial, namun lebih mengutamakan
kelompok sosial yang lebih besar ruang lingkupnya seperti kebudayaan dan kelas sosial
(Assauri, 1999).

Perilaku konsumen merupakan bagian integral dari perilaku manusia dan oleh
karena ito ia tidak dapat dipisahkan daripadanya. Konsumen individual dipengaruhi
pleh aneka ragam kekuatan yang sebagian berasal dan masa lampaw, ada yang berasal

dari masa kini dan ada pula yang berlandaskan ke masa depan (Winardi, 1993).
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Siswanto (1995) mengemukakan, bahwa pada dasarnya ada dua teori pokok
tentang perilakn konsumen yaitu (1) tentang konsumen rasional yang berusaha
memaksimalkan kepuasan yvang diperolehnya, Tingkah laku pembelian oleh kegunaan
yang berasal dari margin yang dibandingkan dengan pengeluarannya dan peluang lain
yang dikorbankannya, (2) Pandangan lain konsumen yang sikap dan penilaiannya
dipengaruhi oleh keluarga, pekerjaan, latar belakang, kebudayaan, kelompok awam,
persepsi, aspirasi dan gava hidup.

Dalam kehidupan yang lebih maju, keinginan konsumen akan sesuatu barang
tampak sebagai permintaan akan barang vang bersangkutan di pasar. IDh balik
permintaan akan barang tertentu terdapat faedah barang yang bersangkutan. Jumlah
barang yang dinumta itu sendin tidak ditentukan oleh faedah barang, melainkan
ditentukan oleh faktor-faktor lain seperfi harga yang bersangkutan, pFrbdﬂpatan, dan

selera konsumen (Djojodipuro,1994).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Apustus sampai dengan tanggal 1
Oktober 2002 vang berlokasi di Kelurahan Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
dengan pertimbangan bahwa masyarakat di tempat ini termasuk golongan menengah
keatas menurut standar BKEBN waitu masyarakat yang termasuk dalam standar
pendapatan menengah (pendapatan sekitar 500.000,00/bin — 1.000.000,00/bin) dan
standar pendapatan tinggi ( pendapatan diatas 1.000.000,00/bin) (Annonimous,2002),
sehingga diasumsikan memilih daging kaleng yang lebih mudah dan-praktis untuk

dikonsumsi.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey, dengan cara melakukan penelusuran
masyarakat yang mengkonsumsi daging kaleng melalui pendekatan individual dengan
wawancara langsung dan pengisian koesioner yang telah disiapkan sebagai alat

penalitian,
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Pengambilan sample lokasi dilakukan dengan Metode Purposive Sampling "’"f_-:..il: 3

(sampel diambil dengan sengaja), vaitu pengambilan sample dilakukan dengan
mengambil 3 RW dari 6 RW yang ada di Kelurahan Masale dengan kriteria bahwa
jumlah penduduknya lebih banyak dan di 3 RW ini sebagian besar penduduknya
termasuk golongan menengah keatas. Kemudian menentukan 2 — 3 RT dari setiap RW
yang telah ditentukan sebelumnya dengan kriteria bahwa jumlah kepala keluarga lebih
banyak, sarana perdagangan dan jasa cukup memadai dan lancar. Penentuan responden
dilakukan secara acak. Responden diambil sebanyak 92 KK ( 50 % ) dan populasi
masyarakat yang mengkonsumsi damng kaleng yang tinggal di 3 RW di Kelurahan
Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar sebanyvak 184 KK.  Penentuan
responden secara acak dilakukan dengan cara undian sehingga setiap unit punya

peluang vang sama untuk dapat dipilih.
33 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dar :

1. Data primer adalah data yang diperoleh dani wawancara langsung dengan
responden berdasarkan koesioner yang telah disiapkan berupa data mengenai
umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, jumlah pendapatan dan

mengenai pertimbangan merek oleh responden dalam pembelian daging kaleng.
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2. Data sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh dan instansi atau pihak yang
terkait dengan penelitian ini berupa data jumlzh RW, RT, KK, jumlah KK
menurut golongan menengah keatas serta keadaan geografis di Kelurahan

Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar,

3.4 Analisa Data

Untuk me_ngf:tahui apakah atribut merek berpengaruh terhadap pembelian
daging kaleng (Comed Beef), maka digunakan Analisa Chi Kuadrat dengan rumus
xto= 3 (=&Y
fy

fi = ( 2 frsom ) ( E Fanis )

jumiah total

i mana: x? = Chi — Kuadrat
o = Frekuensi yang diobservasi
fu = Frekuensi yang diharapkan

fiotom = Merek daging kaleng

Kategori pembelian (tinggi, sedang ,rendah)
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Kalegori Merek Total
Pembelian ‘“ﬁ.ﬁtﬁpmms Cip |Finna | Liberty |(Orang)
rREndah

Sedang

Tinggl

Total | %

|

Cara Penentuan Kategori Pembelian Daging Kaleng (Corned Beef) oleh Masyarakat di

Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota makassar adalah sebagai berikut .
¢ Jumlah pembelian terendah = 990 gr/Bulan
o Jumlah pembelian tertinggi = 6.800 gr/Bulan
¢ Rentang = jumlah pembelian tertinggi — jumlah pembelian terendah
= 6.800gr- 990 gr =5.810 gr
» Kelas interval = kategori pembelian

Banyaknya kelas interval =3

» Panjang kelas interval = rentang / banyaknya kelas interval
= 5810/3 = 1936

Dengan panjang kelas interval = 1.936, maka ditentukan kriteria kategori pembelian

daging kaleng sebagai berikut :

«  Kategori pembelian rendah adalah jumlah pembelian daging kaleng sebanyak 590

gr - 2.926 gr/Bulan

I
|
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o Kategori pembelian sedang adalah jumiah pembelian daging kaleng 2.927 gr -
4 863 gr/Bulan
*  Kategori pembelian tinggi adalah jumlah pembelian daging kaleng 4.864 gr -

6,800 gr/bulan,
3.5 Konsep Operasional

Untuk memberikan gambaran tentang beberapa istilah yang dipakai dan guna

membatasi ruang lingkup penelitian maka dikemukakan batasan-batasan di bawah ini

. Daging kaleng (Comed Beef) adalah hasil pengolahan jaringan hewan (daging)
dengan melalui proses pengawetan yang kemudian dikemas dalam kaleng.

e  Pengaruh adalah suatu dampak yang ditimbulkan terhadap suatu hasil yang
diinginkan, dimana dampak tersebut bersifat positif dan bersifat negatif,

o Atribut merek adalah ciri khas suatu benda yang merupakan identitas yang
dimiliki oleh benda tersebut,

. Merek adalah lambang, symbol, nama, atau cin khas yang merupakan identitas
yang dimiliki oleh daging kaleng (Corned beef),

¢  Permintaan adalah banyaknya daging kaleng (Cormed Beef) yang dibeli
masyarakat dalam berbagai merek di  Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang, Kota Makassar ( Kaleng ). '

. Responden adalah anggota keluarga yang sempat ditemui dan siap untuk

diwawancarai pada waktu peneliti mengadakan kunjungan.
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Masyarakat pgolongan menengah keatas menurut standar BEEKBN adalah
masyarakat yang termasuk dalam standar pendapatan menengah (pendapatan
sekitar 500.000,00/bln - 1.000.000,00/bln) dan standar pendapatan tinggi
(pendapatan diatas 1.000,000,00/bin).

Pendapatan keluarga adalah total penghasilan yang diterima oleh anggota keluarga
dalam rumah tangga responden selama sebulan.

Rentang aﬂaiahjumiah tertinggl  dikurangi jumlah terendah suatu unit yang akan
dihitung. -

Panjang kelas interval adalah hasil pembagian antara rentang dengan banyaknya

kelas interval.



maarmos .

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Pembagian Wilayah Administrasi

Kelurahan Masale adalah merupakan salah satu dari 11 kelurahan dalam
wilayah Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, Kelurahan Masale memiliki luas
wilavah 144 Km® dan berjarak 2 Km dari pusat kota Makaszar.

Batas wilayah Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang adalah sebagai

Berkut :

> Sebelah Utara berbatasan dengan Kel. Tamamaung
# Schelah Selatan berbatasan dengarl Kel. Buakana
> Sebelah Barat berbatasan dengan Kel Rallaparang

> Sebelah Timur berbatasan dengan Kel Pandang
4.2 Keadaan Penduduk N
4.2.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Kelurahan Masale sebanyak 7.262 jiwa yang terdini dari
pria 3.778 Jiwa dan wanita 3484 jiwa, dengan persentase pria dan wanita masing-
masing sebesar 52,02 % dan 47,97 %. Jumiah kepala keluarga sebanyak 1.258 KK yang

tersehar pada 6 RW  nmiah pendnduk pada setiap RW dapat dilihat pada Tabel 3.

B
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Tabel 3. Jumlah Penduduk di Setiap RW di Kelurahan Masale Kecamatan

Panakkukang Kota Makassar,

 RW KK  Jumlah Penduduk (orang ) | Persentase E;,-E:I_
[T 69 327 4,53
a2, 70 325 4,50

3 | 340 | 2.057 28,52

|

s | 316 1751 24,27 i
qs | s 725 | 10,05 '
| 6 335 | 2.027 ! - 28,10 |
s i
: | 1258 7.262 Ii 100,00 l

Sumber : Kantor Lurah Masale, 2002

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka dilihat bahwa jumlah penduduk yang
terbanyak terdapat pada RW 3, kemudian RW 6 dan RW 4, dimana pada tiga RW
tersehut penduduknya termasuk golongan menengah keatas serta ter&apat beberapa
kompleks hunian eksklusif yang tertata dengan rapi dan mewah. Sedangkan untuk RW
yang lain umumnya merupakan pemukiman umum bagi penduduk setempat.

Untuk melihat status kehidupan masyarakat di kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang maka dapat dikelompokkan dalam dua macam kelas sosial vaitu kelas
sosial menengah keatas dan kelas sosial menengah kebawah. Jumlah kepala keluarga

berdasarkan status kehidupannya dapat dilihat pada Tabel 4. '



Tabel 4. Jumlah Kepala Keluarga (KK) Menurut Pengelompokan Status
Kehdupan Masyarakat di Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar,

RW | KelasSosial | (%) | Kelas Sosial [ (%) | Total
| Menengah Keatas ': I| Menengah Kebawah i
gL (KK) | | (KK) ] ]
Ve | 40 [ 317 | 29 [ 231 | 69
| | | |
bog, 50 | 3,96 20 1,58 | 70
1 i 5 l i
1 . i | ] 1
. ST 300 23,78 | 40 i 319 . 340
[
4, 175 13,87 141 11,27 | 316
5. | 93 737 35 | 2,8 128
6. 250 | 19,83 85 679 | 335
i |
‘[ Jumlah 008 72 350 [ 28 1258
i I | et |

Smnb‘-e,r: Kantor Lurah Masale, IIJII}I-

Dari Tabel 4 diatas, terlihat bahwa sebagian besar penduduk di Kelurahan
Masale termasuk dalam golongan kelas sosial menengah keatas sebesar 908 KK (72
94), terutama pada tiga RW yaitu RW 3, RW 4 dan RW 6 , sedangkan golongan kelas
sosial menengah kebawah hanya 350 KK(28%). Adanya golongan kelas sosial ini
memberikan perbedaan dalam tindakan membeli dan mengkonsumsi suatu produk. Hal
ini sesuai dengan pendapat Winardi (1993), yang menyatakan bahwa suatu studi
mengenai perilaku membeli konsumen yang memberikan kesimpulan bahwa golongan
kelas lebih rendah cenderung membeli barang-barang berdasarkan impuls dalam
pembelian suatu produk sedangkan kualitas dari produk tersebut kurang dihiraukan.

Sedangkan orang - orang dalam kelas menengah keatas (upper midle class people)
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dilain pthak, menginginkan prestise juga mereka lebih responsif terhadap pertimbangan-
pertimbangan kualitas, dan lebih senang membeli pada toko-toko yang sudah mereka

kenal.
4.2.2 Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk di Kelurahan Masale pada umumnya adalah
Pegawai dan wiraswasta/nedagang  Selain itn juga banyak yang menggeluti pekenjaan
lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

~ Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk di Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar.

— — i " — P

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah | (%)
1. Pegawai Negeri Sipil 2.500 | 34,42
2, Pegawai Swasta 1.300 17,90
3. Pedagang/Wiraswasta | 1.643 |7 26,75
4, TNI/Polr 33 ‘ 0,45
5, Buruh : 521 ] 7,17
6. Belum bekerja 1" 878 12,09
7. Pensiunan 87 1,19
Jumlah i 7.262 100,00

w1

Sumber : l{m&m
Dari Tabel 5, terlihat bahwa mata pencaharian penduduk Kelurahan Masale
yang terbesar (34,42 %) adalah pegawai negeri sipil, dan kemudian pedagang atau
witaswasta { 26,75 %). Tingginya Jumlah pegawai di Kelurahan Masale baik pegawai

negeri sipil maupun pegawal swasta karena letaknya yang dekat dengan pusat
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pemerintahan Kota Makassar dan pusat pemerintahan Propinsi Sulawesi Sclatan. Hal
ini ditunjang pula karena di kelurahan ini terdapat perumahan-perumahan dan instransi-

instansi pemerintah yang beralokasi di sekitar Kelurahan Masale.

4.2.3 Pendidikan

Potensi sumberdaya manusia dalam suatu daerah dapat dilihat dari tingkat
pendidikan masyarakat, sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan yang luas
dan keterampilan menjadi modal dalam pembangunan daerah. Jumlah penduduk
Kelurahan Masale berdasarkan tingkat pendidikan baik formal maupun informal dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan
Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

No Uraian Jumlah 5 Yo !
3 TIK E 54 2.2 '
2 SD ' 568 : 7,82
3, SMP : 600 . 8,26
4 SMA ' Tt (R 22 45 |
5. D1 -D3 2,294 31,58
6. $1-53 459 6,32
7. Pendidikan keagamaan 260 3,58
8. Kursus/Eetrampilan | B : 0.88
9. SLB - 50 0,68 l

10. Tidak Tammat SD 134 1,84
. Belum sekolah 1.048 14.43

Jumiah 1 71262 100,00 i

Sumber © Kantor Lurah masale, 2002
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Berdasarkan Tabel 6 diatas, terlihat bahwa umumnya penduduk telah memahami
akan pentingnya pendidikan untuk menunjang kesejahteraan hidup mereka, dimana
penduduk yang menammatkan perguruan tinggi Diploma sebanyak 2.294 orang (31,58
%) dan yang menammatkan sckolah SMA sebanyak 1.631 orang (22,45 %)
Pendidikan juga berpengaruh terhadap jenis dan mutu bahan makanan yang
dikonsumsinya. Hal ini sesuai dengan pendapal Hanafiah dan Saefuddin (1986) yang
mengatakan bahwa, konsumen yang berpendidikan lebih tinggi cenderung memilih
hahan makanan yang bemilai gizi lehih tinggi dibandingkan dengan yang berpendidikan
lebih rendah.

4.3 Sarana dan Prasarana
4.3.1 Sarana Pendidikan

Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan sarana
pendidikan yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang memadai merupakan salah
satn faktor penunjang pelaksanaan kegiatan pendidikan. Sarana dan prasarana yang
ada di Kelyrahan Masale sudah cukup lengkap mulai dari TK sampai SMU. Adapun
Sarana pendidikan formal yang ada di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang

dapat dilihat pada Tabel 7.




Tabel 7. Jumlah Sarana pendidikan Formal di Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar.
|' ﬁu _i -_ —rrrm— L;’ruiu“ ¢ e 1 m— ___J.;;j;!;{.‘_ —wa
- |: 1 I .__.-.TH-\. — e _|I_. 1_ _I-
"2 SD ,- 2 !
i3 SMP ' |
| 4| SMU | 1

Sumber : Kantor Lurah Masale, 2002

Berdasarkan Tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa sarana pendidikan formal vang
terbanyvak adalah sarana pendidikan SD. Sarana pendidikan terhhat cukup memadai
dimana telah terdapat semua sarana pendidikan formal, yang tentunya dapat

memudahkan penduduk untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tingg.
4.3.2 Sarana kesehatan

Dalam pemelihaman kesehatan masyarakat dibutuhkan sarana kesehatan yang
dapat memhberikan pelayanan yang lebih baik dan berkualitas, dimana sarana tersebut
membantu masyarakat untuk meningkatkan kualitas kesehatannya. Sarana kesehatan
yang terdapat di Kelurahan Masale berupa 1 Rumah sakit, 4 buah apotik/depot obat, dan
5 Posyandu,

4.3.3 Sarana Perdagangan dan Jasa

Sarana perdagangan dan jasa yang terdapat di Keluraban Masale sangat
memhbanty masyarakal dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-han dan memperlancar
roda perekonomian daerah. Adapun sarana perdagangan dan jasa seperti yang terdapat

pada Tabel 8 berikut ini.
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Tabel & Sarana Perdagangan dan Jasa di Kelurahan Masale Kecamatan
Fanakkukang Kota Makassar,

; ; No Uraian - ' Jumlah
11 Bank | 4
. | 3 Bengkel 7
B PT/CVIFa/UD 100
I 4. Industri Kecil - 2]
5 | Toko Foto | 2
| 6. r Warung [ 36
7. Bar -
8. Losmen 2
9. Restoran
| w. Night Club 1 i
o | Toko I 46
' | Jumlah . 227

Sumber : Kantor Lurah Masale, 2002
Dari Tabel 8, terlihat bahwa sarapa perdagangan dan jasa vang terdapat di
Kelurahan Masale cukup memadai dan sangat Imr.:mbanm masyarakat dalam kegiatan

perekonomian,

omdBer v g |

o




HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Responden

5L1  Umur Responden

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan terhadap responden vang
melakukan pembelian daping kaleng (Corned Beef) di Kelurahan Masale Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar, maka responden dapat dipolonpkan berdacarkan
klasifikas: umur, yang dapat dilihat pada Tahel 9.

-

Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat limur  di Kelurahan
Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar,

;!Nu " Klasifikasi Umur (Tahun) | Jumlah Orang | %
| | |

i 20-25 23 - 25
i 2 26 —30 28 30,43
3 31-35 21 | 22 82
4 36— 40 10 * 10,8
s 4145 : a 6,52
16 ; 46 — 50 ; 2 217
17 51 —55 1 |
! 56 — 60 1 1

: ' Jumlah | 92 - 100

et =
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2002
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Dari Tabel 9 terlihat bahwa responden vang melakukan pembelian Daging
Kaleng (Corned Beef) di lokasi penelitian memiliki klasifikasi umur yang bervariasi,
Persentase masyarakat terbanyak yang melakukan pembelian Daging Kaleng (Corned
Reef) di Kelurahan Masale adalah klasifikasi umur 26 — 30 tahun sebanyak 30, 43 %.
Sedangkan klasifikasi umur 51 - 55 dan umur 56 — 60 adalah yang terendah yaitu
sebanyak 1 %. Pada vmur 51 - 55 tahun dan umur 56 = 60 tahun tingkat pembelian
rendah karena masyarakat pada umur tersebut sangat hati-hati dalam memilih dan
mengkonsumsi bahan makanan dengan alasan kesehatan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djuarm, dkk (1985), bahwa jika manusia sudah mencapai usia lebih dan 45
tahun maka semakin banyak alat-alat tubuh yang berkurang kekuatannva, sehingga
mereka selalu menjaga bahan makanan yang dikonsumsinya agar dapat menghindan

hal-hal yang bisa mengganggu kesehatan.
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan suatu penduduk afau masvarakat sangal penfing artinva
karena tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat dimana tingkat
pendidikan yang cukup dapat membuat masyarakat lebih mampu melihat peluang yang
bersifat dinamis, dalam artian mampu menerima dan menyerap inovasi baru yang

dengan sendirinya akan muncul dan herkemhang dalam masvarakat
i

Klasifikasi tingkat pendidikan responden berdasarkan tingkat pendidikan formal

vang telah ditempuh dapat dilihat pada Tabel 10.




Tabel 10, Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal di
Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar,

|Ne | Klasifikasi Tingkat Pendidikan | Jumlah (orang) %
i SD | 8 8,69
2 SLTP/Sederajat 5 5.43
|3 1 SLTA/Sederajat 46 50,0
14 Sarjana Muda/Akademi 5 543 [
|5 Sarana (ST) 24 26,08
: & Pascasarjana (52) [ 4 4.34
Jumlah | 92 100

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2002

Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa masyarakat memiliki tingkat pendidikan
vang tingm, Tingkat pendidikan terbanyak yaitu SLTA/Sederajat dengan persentase
sebesar 50,0 %, kemudian Sarjana (S1) sebanyak 26,08 %.

Tingkat pendidikan responden akan memeberikan pengaruh terhadap keputusan
responden dalam hal pemilihan produk-produk yang akan dikonsumsi apakah
responden akan memilih produk dengan merek tertentu atau dengan melihat harga serta
mutu dari produk yang akan dibelinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Assauni (1999)
yang menyatakan, hahwa latar belakang pendidikan menimbulkan perbedaan dalam

penentuan sasaran dan penilaian dalam proses pembelian,
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5.1.3  Jumiah Anggota Keluarga

Setiap keluarga berusaba untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi seluruh
anggota keluarganya. Banyaknya jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi jumlah konsumsi keluarga.  Klasifikasi responden berdasarkan
jumlah anggota keluarga dapat dilihat pada Tabel 11,

Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Angpota Keluarga di
~ Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

No | Klasifikasi Jumlah Anggota Keluarga | Jumlah {orang) (%)
1 =25 70 76,08

I‘ - 6—10 22 23,91
Jumlah 92 104

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2002

Berdasarkan Tabel 11, diketahw bahwa sehagan besar { 76,08 %) masyarakat
memiliki jumlah anggota keluarga 1 — 5 orang dan sebagian kecil (23,91%) mempunyai
jumlah anggota keluarga 6 — 10 orang.  Anggota keluarga masyarakat biasanya terdin
dari 5 anggota keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan tiga orang anak. Semakin banyak
jumlah anggota keluarga maka semakin tinggi pula jumlah makanan yang dibeli  Hal
ini seenai dengan pendapat Hanafiah dan Sacfuddin {1986) bahwa, biasanya keluarga

yang berukuran lebih besar akan lebih banyak total pengeluaran uniuk bahan makanan

5.1.4 Pendapatan Keluarga

Pendapatan keluarga adalah total penghasilan yang diterima oleh anggota
keluarga dalam rumah tangga responden selama sebulan.  Pendapatan keluarga

berpengaruh terhadap keputusan  sesentang untuk mengkonsumsi  suatu  prodok

= ' .
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khususnya produk protein hewani. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan

Saefuddin (1986), bahwa bahan makanan sumber protein hewani mempunyai peranan

berarti dalam susunan makanan sehari-hari sehingga salah satu faktor yang

mempengaruhi konsumsi makanan tersebut adalah pendapatan, perbedaan pendapatan

yang diterima konsumen akan memberi perbedaan pula pada konsumsi bahan makanan

mereka. Seseorang vang memperoleh pendapatan yang tingpi umumnya mengkonsumsi

protein hewani dalam jumlah yang tinggi pula.  Untuk lebih jelasnya tentang klasifikasi

tingkat pendapatan keluarga responden dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12, Klasifikasi Tingkat Pendapatan Keluarga Responden Sebulan di
Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar,

%

No Tingkat Pendapatan Perbulan Jumiah (orang)
¥ 4 < 3 Juta 19 o “2:},6'5
i 2 3 Juta — 6 Jula 47 51,08
3 6 Juta — 9 Juta 20 21.73
4 =9 Juta o 6,52
Jumlah 92 100,00

—— il
Sumber : Data primer yang Telah Diolah, 2002

Dari Tabel 12 terlihat bahwa tingkat pendapatan masyarakat yang paling banyak

(51,08 %) yaitu antara 3 Juta — 6 Juta perhu.'lanh. Sedangkan pendapatan keluarga diatas

9 Juta perbulan hanya 6,52 %. Batas pendapatan minimal masyarakat yaitu

2.000.000.00/bln  sedangkan batas pendapatan maksimal masyarakat adalah

14.000,000,00/bIn.

-
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Dart hasil penelitian diketahui bahwa ungkat pendapatan penduduk relatif tinggi

dan tergolong dalam standar pendapatan tinggi, Hal ini sesuai dengan hasil data Dinas

BKEBN (2002), bahwa standar pendapatan rendah yaitu pendapatan dibawah

500.000,00/bulan, standar pendapatan sedang antara 500.000,00/bulan  sampai
1.000.000,00/bulan  dan  standar pendapatan tinggi yaitu pendapatan  diatas
1.000,000,00/bulan,

Tingkat pendapatan keluarga tentu berpengaruh terhadap konsumsi suatu
keluarga, termasuk produk hasil ternak yang dalam hal ini adalah daging kaleng (comned
beef).  Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka semakin tingi pula jumlah dan
mutu barang yang dibelinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Sasfuddin
(1986), bahwa perbedaan dalam pendapatan menunjukkan perbedaan dalam macam,
jumlah dan mutu barang yang akan dibeli konsumen dan bertambahnya pendapatan
konsumen akan berpengaruh meningkatnya dalam jumlah dan mul:l;l barang yang
dibelinya.

Tingkat pendapatan keluarga responden relatif tinggi, hal ini disebabkan karena
pada umumnya responden bekerja sebagai pedagang atau wiraswasta, pegawai negeri
dan pegawai swasta.  Adapun pendapatan keluarga dan pekerjaan masing-masing

responden dapat dilihat pada lampiran 1.
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5.2 Perilaku Pembelian Responden Terhadap Daging Kaleng (Corned Beef)

3.2.1 Pertimbangan Pembelian

Setiap orang memilih faktor perhatian pertama atau utama yang berbeda-beda

dalam melakukan pembelian daging kaleng (Comed Beef), Salah satu faktor yang

menjadi perhatian responden adalah faktor merek dengan alasan yang berbeda-beda.

Untuk mengetahui alasan responden memilih pertimbangan merek dalam melakukan

pembelian dapat d!'llihat pada Tabel 13 berikut i

ni.

Tabel 13, Alasan Responden memilih Pertimbangan Merek dalam Pembelian
Daging Kaleng (Comed Beef) di Kelurahan Masale Kecamatan

it

Panakkukang Kota Makasar,

No Faktor Perhatian Jumlah (orang) | Ya |
I | Merek terkenal "IE,SE" 0
2 | Praktis 10,25
3 !| Mudah didapat 20,51
4 | Kualitas bagus 14 15,89
5 | Promosi | 3 7,69
6 | Lebih higienis | 2 5,12
7 Mudah diingat : I 1
8 || Merck terkenal dan I 1

| kualitas bagus |

T Jomah 39 100

—— ——

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2002

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa responden memilih pertimbangan merek

dalam melakukan pembelian daging kaleng {Corned beef) vang terbanyak adalah karena
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kualitasnya bagus yaitu sebesar 3589 %, Hal ini disebabkan karcna merek suatu

produk menunjukkan mutu dari produk tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat

Swastha (1999), bahwa keuntungan pengpunaan merck bagi pembeli adalah barang-

barang yang bermerek cenderung untuk ditingkatkan kualitasnya. Untuk mendapatkan

gambaran tenlang perilaku responden dalam pembelian daging kaleng dapat dilihat pada

lampiran 2.

522 Perilaku Pembelian Daging Kaleng (Corned Beef)

Perilaku pembehan yang dimaksudkan dalam penelitian ini.adalah sikap dan
responden dalam membeli daging kaleng (Corned Beef). Penlaku pembehan dan
penelitian ini dilihat dari kesetiaan mereka pada merek yang dibeh, apakah responden

pernah atau tidak permah mengganti merek daging kaleng yang dibeli. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14, Perilaku Responden dalam Pembelian Daging Kaleng (Comed beef)
di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makasar

R T L N e —

i No Uraian Jumlah (Orang) %
il 1 " [Pemah mengganti merek E 76 82,60
| 2 | Kesetiaan Terhadap Merek (Brand 16 17,39
|| Loyalty)
'5 Jumiah | 92 100
1 i

E‘?mb:r: E‘ﬂtﬂ pmiulah, Eﬂl
Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa schagian besar (82,60 %) pernah
mengganti merek daging kaleng vang dibeli dan hanya 17,39 % vyang tidak pernah
mengganti merek daging kaleng yang dibelinya.
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Perilaku responden dalam membeli daging kaleng, pada umumnya ingin

mencoba sesuatu atau merek-merek lain yang mungkin lebih bagus . Untuk mengetahui

alasan responden mengganti merek yang dibelinya dapat dilihat pada Tabel 15 berikut

Ini.
vang Dibeli.
i Jumilah {ﬁuﬂga i
[ . — :
Mo | Uraimmn |.ﬂ. g 1 B | T C r“ o .i [ |‘E' ) Il Total
I |Inginmenmhn. 2140 422 fell |9 (@2 15|79 [1 333 @
? |Haganya lebih |3 | 60 |7 |ws |a |308]3 |157 Ez 666 | 19
|I murah i !
3 | Kemasannya lebih | - - i 2.7 - - - = I; L & 1
i
1 menarik II 1
4 | Tidak cacok .i |
,I dengan selera - - 4 1111 - - a - : “ 4
5 Ingin mencoba dan h
| harga lebih murah 1- - d2dssil-o - rvys3y-1 -9 s
Jumlah (& {100 [36 [100 [13 [100 [19 [100 [3 [ 100 [ 76
| [

Sumber : Data Pnmer yang Telah Diolah, 2002

Keterangan : A = Merek ABC D = Merek Finna
B = Merek Fronas E = Merek Liberty
C = Merek Cip

Dari Tabel 15 terlihat bahwa pada umumnya responden yang mengganti merek
daging kaleng (Comed Beef) yang dibelinya terdorong karena ingin mencoba. Untuk

daging kaleng merek Pronas, responden mengganti produk merek ini karena ingin

kg
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mencoba { sebanyak 22 atau 61,) %). Hal ini dischabkan karcna pada umumnya

responden tertarik pada sesuatu hal yang baru dan mereka akan terdorong ingin
mencobanya. Alasan lain responden mengganti daging kaleng merck ini yaitu karena
harga lebih murah sebanyak 7 orang atau sekitar 19,5 %. Hal i disebabkan karena
dalam pembelian suatu produk, para responden umumnya mempertimbangkan faktor
harga dalam keputusan pembelian. Apabila ada suatu produk vang harganya lebih
murah, mereka akan terdorong untuk membeli produk tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat sukimo (1999) yang mengemukakan bahwa, permintaan seseorang akan suatu
barang ditentukan oleh harga barang itu sendiri.

Untuk mengetahui alasan responden tidak mengganti merek daging kaleng
(Corned Beef) yang dibelinya dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Alasan Responden Tidak Menggantu Merek Daging Kaleng (Cormed
Beef) vang Dibelinya. .

*l' Mo Alasan Responden .| Jumlah {Orang) -j Total
i -Tl'ﬂ B|% |C % D[ % "‘f“_iw.i
1 . o | 4

1L Wareoa  telah  lama | - | - [ S (5 |-~ ]=~ |-~ 5
; : i : :

, | digunakan ; 1 .

i1 2 /| Karena mutunya baik S EER R B S b

13| Mudah diperoleh cl=la@mY-d- |3

[ Jumlah - [- [ [wo|-|-1]5%

ﬂ__.
Sumber - Data Primer yang Telah Diolah, 2002
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Keterangan : A = Merek ARC C=Merek Cip  E = Merck Liberty

B = Merek Pronas [} = Merek Finna

Berdasarkan Tabel 16 terlihat bahwa daging kaleng merek Pronas dan merek

Finna adalah merek yang tidak pernah diganti oleh responden, Responden yang

membeli daging kaleng merek Pronas tidak pemah mengganti merck yang dibelinya
karena merek yang mereka beli sudah lama digunakan ( sebanyak 5 orang atau 50 %

responden). Responden tetap memiliki kesetiaan pada merek yang mereka beli (Brand

lovalty) dar_n menolak untuk mengganti dengan merek lain. Hal ini sesuai dengan

pendapat Kotler (1994), bahwa sejumlah konsumen tetap menginginkan suatuy merek

dan menolak untuk menggantinya, walaupun harga produk pengganti lebih rendah.
Masyarakat tidak mengganti daging kaleng merek Finna dengan alasan mutunya

baik (terdapat 3 orang atau 50 % responden). Responden tidak pernah mengganti

merek ini karena mutunya yang baik schingga masyarakat merasa cocok dan puas
dengan merek tersebut sehingga apabila mereka melakukan pembelian, para responden
tetap mencari merek tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat Assauri (1999) yang
menyatakan bahwa, dengan pemberian merek maka dibarapkan konsumen bisa
memperoleh kepuasan dari produk tertentu, konsumen dapat mencari dan membeli
produk yang diinginkan tersebut karena selalu mengingatnya,

Untuk mengetahui merek-merek yang pernah diganti oleh responden dapat dilihat pada

Tabel 17 berikut ini.



Tabel 17. Merek Da ging Kaleng yang Pernah Diganti Responden
i' No. Uraian ___'_Hr_ﬁiah (Orang) [ %o l
1 i Liberty | 38 50
2.

ABC 23 30,26 |
| 3 | Cip 15 | 19,73 |!
A b i 3
i Jumlah : 76 | 100,00 -

| i

Sumber Data Frimer'yang Telah Diolah, 2002
Dari Tabel 17 terlihat bahwa merek vang paling banyak pernah diganti oleh
responden yaitu merek Liberty sebanyak 38 orang ( 50 %) responden. Sedangkan
merek ABC terdapat 23 orang ( 30,26

orang ( 19,73 %) responden. Dalam melakukan pembelian, masyarakat selalu ingin

%) responden dan merek Cip sebanyak 15

mencoba suatu produk sampai menemukan produk yang cocok dan sesuai dengan

keinginananya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafizh dan Saefuudin (1986), bahwa

konsumen akan memilih produk yang akan dibelinya secara rasionil dan akan memilih

produk yang dapat memberinya kepuasan maksimum dengan mengingat mutu serta

harga dari macam produk tertentu untuk membelinya pada waktu yang dipergunakan.

Untuk mengetahui gambaran tentang merek yang pernah diganti oleh responden dapat

dilihat pada lampiran 3.



5.2.3 Merck Daging Kaleng (Corned Beef) yang Dibeli Responden

Merek merupakan tanda pengenal yang dimiliki oleh suatu barang Tanda
pengenal tersebut dapat berupa nama, istilah, simbol atau desain (rancangan) atau
kombinasinya yang dapat membedakannya dari barang yang sejenis, Merek daging
kaleng pada penelitian ini terdiri dari lima jenis vaitu Cip,Pronas, ABC, Finna dan
Liberty. Cip diproduksi oleh PT Survajaya Abadi Perkasa Probolinggo-Jatim, Pronas
diproduksi oleh PT. Canning Denpasar-Indonesia, ABC diproduksi oleh PT. Heinz
ABC- Jukarta, Finna dan Liberty Prodv~t By French. Untuk mengetahui lebih jelasnya
tentang merek daging kaleng (Corned Beef) yang telah dibeli responden dapat dilihat
pada Tabel 18.

Tabel 18. Merek Daging Kaleng (Corned Beef) yang Dibeli Oleh Responden di
Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

Uraian Harga Satuan | Jumlah (Orang) B

AT I AL PO T
1

i ereertmy ] e
ar

Mo {

i 340 Gr

i (Rp/Kig) .
1 ABC § 9975 5 _ 5,43
2, Pronas 12.550 44 | a1
3, Cip 1 10900 14 | 1521
gt i L o1z700 | 25 E 27,17
5. Liberty | 100 4 1 434

Jumlah 92 100

Sumber : Data Primer ;:mg Telah Diolah, 2002
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Dari Tabel 18 terlihat bahwa terdapat 44 orang (47,82 %) masyarakat yang
membeli daging kaleng dengan merek Pronas. Untuk daging kaleng merek Finna
jumnlah responden yang membeli sebanyak 25 orang (27,17 %), sedangkan untuk daging
kaleng merek Cip jumlah responden yang membeli sebanyak 14 orang (1521 %)
Jumlah responden yang membeli daging kaleng merek ABC dan merek Liberty masing
masing sebanyak 5 orang (5,43%) dan 4 orang (434 %) Untuk mengetahui
pertimbangan pembelian masyarakat terhadap merek daging kaleng ini dapat dilihat

pada Tabel 19 berikut ini.




Tabel 19. Pertimbangan Pembelian Terhadap Merek Daging Kaleng (Corned

Beef) yang Dibeli Oleh Responden.

Jumlah {srang)

Mo Uraian A [ B e O a5 1] 5% E| %

1. | Harga daging kaleng | 1 20 (11| 25 | & [2857 5 | 20 | -| - |

2, | Mutu daging kaleng - - 13 (2954 ( 4 |2857| 9 | 36 | - -

!..J

Merek daging kaleng 3 &l 12 | 2727 | 2 | 1428 | & 4 | -

4 Eemasan daging - - 3 6,81 | o= 2z 8 4 | 100

kaleng I
5. | Merek dan  harga | 1 20 | 3 |68 | 2 |1428)| 2 2 | -1 -

daging kaleng
6. | Merek dan  mutu - - 1 227 - - - i = -

daging kaleng

1. bdierek dan kemasan

daging kaleng - - b | 227 | - - ] g - -

8 | Merek, harga, mutu
dan kemasan daging

bk : =V ol & ] & Jagomd ] & |m] = |

5 100 | 44 | 100 | 14 | 100 | 25 [ 100 | 4 | 100

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2002

Keterangan : A = Merek ABC D = Merek Finna
B = Merek Pronas E = Merek Liberty
|
C = Merek Cip
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Dan tabel 18 dan Tabel 19 terlihat bahwa terdapat 44 masyarakal yang

membeli daging kaleng merek Pronas. Hal ini disebabkan karena masyarakat dalam

melakukan pembelian daging kaleng lebih mengutamakan  mutu daging kaleng ( 13
orang atau 29,54 % responden). Sedangkan untuk daging kaleng merek Finna jumlah
responden yang membeli sebanyak 25 orang (27,17 %), hal ini menunjukkan bahwa
pembelian atas daging kaleng merek ini lebih rendah dibandingkan merek Pronas.

Banyak masyarakat yang berminat pada daging kaleng merck ini karena mercka lebih

mengutamakan mutu dan koalitas daripada harpa { sebanyak 9 orang atau 36 %).
Daging kaleng merck Finna disukai masyarakat karena produk impor ;an masyarakat
lebih percaya akan mutu dan kualitasnya sehinppa mereka tidak segan-segan untuk
membel produk tersebut walaupun harganya sedikit mahal. Hal ini sesuai denpan

pendapat Hanafiah dan Saefuddin (1986) yang menyatakan bahwa, konsumen yang

berpendapatan lebih tingg banyak membelanjakan uangnya untuk bahan makanan
dibandingkan dengan yang berpendapatan lebih rendah.
Untuk daging kaleng merek Cip jumlah résponden yang membeli sebanyak 14

orang (15,21 %), hal ini disebabkan karena daging kaleng merek Cip harganya lebih

murah dibandingkan dua merek daging kaleng scbelumnya. Masyarakat melakukan

pembelian terhadap daging kaleng merek ini selain karena pertimbangan harga yang

e s —

relatif rendah (sebanyak 4 orang atau 28,57 %). Untuk daging kaleng merek ABC
jumlah masyarakat yang membeli merek ini yaitu sebanyak 5 orang (5,43 %), karena
harganya lebih murah dibandingkan daging kaleng merek lain yang sejenis (sebanyak 3

orang atau 60%). Jika harga barang lain yang sejenis lebih lebih murah, ada |
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kemungkinan konsumen akan menga]ihkanl pembelian pada barang lain tersebut. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kusumosuwidho (1990), bahwa dalam melakukan
pembelian suatu barang, biasanya konsumen juga akan memperhitungkan harga dari
barang-barang lain, lebih lebih harga dari barang lain yang sejenis. Untuk daging kaleng

merek Liberty jumlah responden yang membeli sebanyak 4 orang { 100 %), masyarakat

memilih merek ini karena melihat kemasannya,

52.4 Pengaruh Atribut Merek Terhadap Pembelian Daging Kaleng (Corned

beef)

Pembelian dapat didefenisikan sebagai banyaknya jumlah daging kaleng
(Comed Beef) yang dibeli oleh responden dengan merek tertentu selama satu bulan.
Pembelian ini dikategonikan dalam 3 kategori kelompok wyaitu kategori pembelian
rendah, kategori pembelian sedang dan kategori pembelian tinggi. Untuk mengetahui
kategori pembelian yang dilakukan oleh responden dengan beberapa merek, maka dapat

dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20, E{ztrzaimi Pembelian Daging Kaleng (Corned Beef) Dengan Beberapa
Oleh  Responden  di  Kelyrahan Masale Kecamatan

Panakkukang Kota Makassar.
1E ﬁa‘l&gﬂl‘i Pembelian Merek | Total
{ ABC [Pronas | Cip | Finna | Liberty
Rendah T 7 ; 4 17 | B B
Sedang | s ; s | 2%
. Tinggi 1 i 2 9 3 | 1 16 3
? Total (orang) |r 5 i 44 14 I 25 [~ 4 | 92
; | |

sumber : Data Primer vang Telah Diolah, 2002

Dan Tabel 20 terlihat bahwa banyaknya responden yvang melakukan pembelian
dengan kategon rendah pada kelima merek daging kaleng tersebut sebanyak 50 orang .
Untuk pembelian dengan kategori sedang yaitu sebanyak 26 orang s&d-a.ngkan untuk
kategori pembelian tinggi terdapat 16 orang berdasarkan kriteria kategori pembelian.

Pertimbangan responden dalam hal memilih merek daging kaleng pada
umumnya karena merck tersebut menunjukkan mutu dan kualitas dan suatu produk.

Untuk mengetahui alasan-alasan responden memilih merek, dapat dilihat pada tabel 21

berikut ini.
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Tabel 21. Alasan Responden Memilih Merek Daging Kaleng yang Dibeli

No irsian Jumlah (orang)
A Yo 1] %o L 1y % D O E B
1. | Praktis - 2 1 628 [=-1- 3 30 e R
2. | Merek terkenal 3 75 r |125 |- |- i 10 - 2
3. | Mudah didapat - - 1 |625 | 7875 2 i
4. | Kualiaznya bagus | 25 T 14875 - |- g LH H L
5. | Proneosi - - 3 1875 ) = | = = i ” =
% | esinnigienis A 1 e2s {1]mzs | - |- 5 =
7. | Mudah diingat - - | 6,25 = | = . - 1 1w
B. | Merek terkenal dan | = | - - |- = | = 1 {1} =
kealitas bagus l
4 100 Ia | 10O 8 | 100 10 1od i 1 Ll
Sumber : Data Pnmer yvang Telah Diolah,2002
Keterangan ; A = Merek ABC D = Merek Finna
B = Merek Pronas + E=Merek Liberty

C = Merek Cip
Dar: hasil Tabel 20 dan Tabel 21 , diketahui bahwa daging kaleng (Corned Beef)
yang paling banyak dibeli oleh responden adalah daging kaleng dengan merek Pronas,
di mana untuk tiga kategori pembelian terdapat 44 orang yang membeli merek Pronas.

Sedangkan merek Finna untuk tiga kategori pembelian terdapat 25 orang Hal ini

disebabkan karena kualitas merek Pronas dan Finna lebih bagus (43,75 % dan 50 %

mmmm}MMmmﬁmwmmﬁmmm%ﬁmwmmmmm

N ) : E i "

FEE ey



oleh produsen dimaksudkan untuk meyakinkan para konsumen bahwa suatu merek
tertentu menunjukkan suatu standar kualitas mutu tertenty.

Daging kaleng (Comed Beef) dengan merek Cip pada tiga kategori pembelian
1;zrdapai 14 orang, karena merek ini mudah didapat ditoko-toko (sebanyak 87,5 %
responden) schingga konsumen dapat dengan mudah mengenali produk yang
diinginkannya.  Hal ini sesuai dengan pendapat Assauri (1999), bahwa merek
digunakan untuk membedakan produk tersebut dengan produk saingan vang ada, karena
seorang konsumen vang ingin membeli suatu produk akan selalu mencoba mengenali
ciri-ciri dan produk tersebl.!t.

Daging kaleng (Corned Beef) dengan merek ABC pada tiga kategon pembelian
sebanyak 5 orang, karena daging kaleng ini mereknya terkenal (3 orang atau 75 %
responden). Hal ini sesuai dengan pendapat Erawan (1978) yang menyatakan bahwa,
konsumen akan lebih mau menerima barang dengan merek vang sudah terkenal.

Daging Kaleng (Comed Beef) dengan merek Liberty pada tiga kategori
pembelian terdapat 4 orang, karena daging kaleng merek ini kemasannya praktis dan
lebih higienis (1 Orang atau 100 %). Hal ini sesuai dengan pendapat Irawan (1996),
bahwa kecenderungan konsumen dalam memilih kemasan karena adanya pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dimana setiap kemasan mempunyai keistimewaan, fungsi dan
manfaat tertentu. .

Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil pengamatan merek dan banyaknya daging

kaleng (Corned Beef) yang dibeli oleh responden dapat dilihat pada lampiran 4.

Lo -48-
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Untuk melihal pengaruh merek terhadap jumlah pembelian daging kaleng
(Corned Beef), maka digunakan analisa Chi-Kuadrat yang kemudian dibandingkan
dengan angka dalam Tabel Distribusi Chi-Kuadrat.

Dari hasil perhitungan dengan analisa Chi-Kuadrat setelah dibandingkan
dengan angka dalam Tabel Distribusi Chi-Kuadrat taraf @ = 0,01 maka X* hitung lebih
besar dan X* Tabel (30,09 > 20,7}, Hal ini berarti terdapat hubungan sangat nyata
(P<0,01) antara atribut merek dengan jumiah pembelian daging kaleng yang dilakukan
oleh masyarakat di kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.  Untuk
melihat cara dan perhitungan dengan Chi-Kuadrat dapat dilihat pada lampiran 5.

Hubungan yang sangat nyata (P<0,01) antara atribut merek dengan jumlah
pembelian daging kaleng yang dilakukan oleh responden ini discbabkan karena dalam
melakukan pembelian daging kaleng, masyarakat di Kelurashan Masale memilih
pertimbangan merek dengan memperhatikan hal utama yaitu mutu dan kualitas dan
daging kaleng karena setelah melakukan pembelian pertama dan mencoba merek
tersebut, mereka suka dan sesuai dengan keinginan atau selera sehingga dalam
pembelian selanjutnya mercka mencari merek tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat
Assauri (1999) yang mengemukakan bahwa, apabila konsumen memperoleh kepuasan
dari produk tertentu maka dengan pemberian merek, mereka dapat mencan dan

membeli produk yang diinginkannya karena selalu diingat.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah pelaksanaan penelitian tentang pengaruh  atribut merek terhadap
pembelian daging kaleng (Corned Beef) oleh masyarakat di Kelurahan Masale
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, maka diperoleh kesimpulan bahwa x* Hitung
lebih besar dari x* Tabel (30,09 > 20,7), vang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sangat nyata (P< 0,01) antara atribut merek dengan jumlah pembelian daging kaleng

oleh masyarakat di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang Kota Makassar,

B. Saran

Diharapkan setiap pengusaha menjaga citra merek daging kaleng vyang
diproduksinya  karena  masyarakat dalam  melakukan  pembelian  lebih
mempertimbangkan merek dan suatu produk, dimana merek dapat menunjukkan

standar mutu dan kualitas dan produk tersebut.
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Lampiran 2. Data Hasi| Pengamatan Perilaky Pembelian Responden

I Kode Pertimbangan Alasan Memil
! X ih Pernah Alasan
| Responden | Pembelian Merek Canti
— . Merek
! 1. Harga dagi
| MUE.J d&énnpfk};?;ng - Ya Ingin mencoba
| g . Ya Ingin  mencoba  dan
; ; harganya lebth murah
g 3 Merek dan harga daging | Mudah didapat Ya Ingin mencoba
kaleng
4 Merek dag_ing kaleng Praktis Ya Ingin mencoba
3. Harga daging kaleng - Ya Ingin mencoba
b. Mutu daging kaleng - Ya Kemasannya lebih
. menank
17 Harga daging kaleng - Ya Harganya lebih murah
8. Harga daging kaleng - Ya Ingin mencoba -
b Merek daging kaleng Merek terkenal Ya Harganya lebih murah
10, Harga duging kzleng Kualitasnya bagus Tidak | Telah lama digunakan
dan mutunya baik
11. Mutu daging kaleng - Ya Ingin mencoba
12, Harga daging kaleng - Ya Ingin mencoba
3. Merek daging kaleng Merek terkenal Tidak | Karena mutunya baik
14. Merek dan mutu daging | Kuahtasnya bagus Ya Ingin mencoba
kaleng P
15. Mutu daging kaleng - Ya Ingm mencoba
16. Kemasan daging kaleng - Ya | Inginmencoba
17. | Kemasan daging kaleng ’ b e R
18. Harga daging kaleng -8 b ATERIYE b aa
19.  |Merek dan harga daging | Kualitasnyabagus | Ya | Ingin mencoba
kaleng :
= Ya Harganya lebih murah
20, Mutu dag!ng vt = Ya H&rﬁnﬁ lebih murah
21. Mutu daging kalene Ya Ingin mencoba
22. Mutu daging kaleng . Ya Ingin mencoba dan harga
23. | Harga daging kaleng lebih murah
24, Merek dap kemasan | Kualitasnya bagus Ya | Ingin menicoba
daging kaleng kenal Ya |Tngin  mencoba  dan
25, Merek daging kaleng Riyei harganya lebih murah
; - Ya Ingin mencoba
26, Harga dagmg kaleng g Ya Harganya lebih murah
27, Mutu daging ::{'3“5 = Ya Ingin mencoba
28, Mutu daging kaleng : hapus Tidak | Karena mutunya baik

e S




Kode Pertimbangan
Alasan Memilih | Pernah
R a erna Alasa
esponden Pembelian Merek Ganti "
;? Harga daging kaleng = M;;ek Ingin mencoba
; Kemasan daging kalen 3 .
32, Mutu daging kaleng : - :: i':lf;\;iﬂ.ﬂ sk rl:m'l
33, bobicik e ; n mencoba
> erek dagin g kaleng Praktis Ya | Ingm mencoba
. Kemasan daging kaleng . Ya | Ingin mencoba
33, Mulu daging kaleng - Ya ]nziu menﬂba
36, Mutu daging kaleng p Tid
idak | Karena telah lama
digunak
37 Merek daging kaleng Prakiis Ya Iu:i?::?n:&nba
38. | Kemasan daging kaleng - Ya | Harganya lebih murah
39, Mutu daging kaleng - Ya Ingin mencoba
40, Merek daging kaleng Merek terkenal Ya | Ingin mencoba
41, Merek ::ln_gin g kaleng Merek terkenal Ya | Ingin mencoba
42, Mutu -:Iagllng kaleng - Tidak | Mudah diperoleh
43, Mutu daging kaleng - Ya Harganya lebikh murah
44, Mutu daging kaleng - Ya | [ngin mencoba
45. Merek dan harga daging| Mudah didapat Ya | Harganya lebih murah
kaleng
46. Harga daging kaleng - Tidak | Karena telah lama
digunakan
47. Harga daging kaleng Mudah didapat Ya Ingin mencoba
48, Mutu daging kaleng - Ya | Ingin mencoba
49, Merek dan harga daging | Mudah didapat Ya | Ingin mencoba
kaleng
50. Harga daging kaleng - Tidak | Karena mutunya baik
1. Harga daging kaleng - Ya | Ingin mencoba
selera
53. | Hargadagingkaleng | Mudahdidapat | Ya | Ingin mencoba
54. | Merek daging kaleng - Ya | Hacganya lebih murah
55, Harga daging kaleng - }’a Ingn mencoba _
56, Mutu daging kaleng - Tidak Kar_cna mutunya baik
57 Muru daging kaleng - Ya In_gm mencoba
58. | Merek daging kaleng Frames M| R ek A
selera
: 5 Ya [ngin mencoba
59, Mutu kaleng : _
50. Merekdzfnmﬁﬂigﬂ daging Promosi Ya [ngin mencoba

kaleng

T -
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Kode Pertimbangan Pembelian
Responden o=
P Alasan Memilih Pernab | Alasan
Merek Ganti
: - Merek
6l. Mutu daging kalen .
62, Mutu daging kﬂ!eng s Ya Ha.rlgang.r-:l lebih murah
63, Harga daging kaleng g ia Emngs_n EEnco
64, Mutu daging kaleng . YZ i Y mancnx
63. Merek daging kalen Kuali Y T
£ ualitasnya bagus Ya Ingin mencoba
66. | Kemasan daging kaleng : Ya | ingin mencobe
67. Merek daging Kalen Kouali & :
2 ualitasnya bagus Ya Harganya lebih murah
68, Mutu dagiqg kaleng - Ya Harganya lebih murah
69. Merek daging kaleng Praktis Tidak | Karena telah  lama
_ digunakan
70. Mutu daging kaleng - Tidak Mudah diperolch
71, Merek, Harga, Mutu dan mudah didapat Ya Ingin mencoba
kemasan
T2, Harga daging kaleng . Ya Harganya lebih murah
73. Merek daging kaleng MMudah diingat Tidak |Karena telah  lama
digunakan
74. Merek, harga, mutu dan | Mudah didapat Ya Ingin mencoba
kemasan
75. Harga daging kaleng - Ya Harganya lebih murah
76. Merek daging kaleng Kualitasnya bagus Ya Tidak cocok dengan
selera
77 Merek daging kaleng Mudah didapat Tidak Karena mutunya baik
78, Merek dan harga daging | Merek terkenal dan Ya Ingin mencoba
kﬂlﬂnﬂ kﬂ-ﬂ.limn}'ﬂ bEEHE
79 Merek daging kaleng Merek terkenal Ya [ngin mencoba
80, Merek daging kaleng Kualitasnya bagus Tidak |Karena  telah  lama
digunakan
81 Kemasan daging kaleng - Tidak | Karena mutunya baik
27 Merek dan kemasan Kualitasnya bagus Ya Ingin mencoba
daging kalen = :
83, Maegrt EE daging kaleng Lehih h1g;en!s Ya Har_ganya lebih murah
8. | Merek daging kaleng Lebih higienis e | g e
; T Kualitasnya bagus Tida Karena  telah lama
85. Kemasan daging eng digunakan
; 3 Ya [ngin mencoba
daging kaleng . :
5| | s | Y e
EE. Merek dan harga daging Kualitasnya bagus b Hr gy Wil el

kaleng

N

— o
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92.

Harga daging kaleng

Merek dﬂgil‘lg kﬂ_leng

Harga daging kaleng
Merek daging kaleng

[ —

Promos;

Kualitam}'a bagus

Ya

Tidak
Ya

Harganya lebih murah
Tidak cocok  dengan
selera

Karena mutunya baik
Ingin mencoba

- =

T -

e w
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Lampiran 3. Data Responden yang Pernah Mengganti Merek

Kﬂdﬁ Mﬂl"l'!k Dagj.ng Ka]gng
| Responden yang Pernah Diganti
1. Liberty
2 ABC
3. ABC
4, Liberty
T Liberty
b. Liberty
7. ABC
8. Liberty
9. Cip
10 -
11. ABC
12, Liberiy
13, -
14, Liberty
15. ABC
16. Liberty
17 ABC
18, Cip
19, Liberty
20. Cip
21, Cip
22. Liberty
23, Liberty
24 Liberty
25. Liberty
26. Liberty
27, ABC
28 Liberty
29, -
30. ABC
31, ABC
33 Liberty
33, Liberty
34, Liberty
35 Liberty
36. :
37. Cip
38 Cip
39, Liberty O

S
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Kode Merek yang Pernah |
Responden Diganti
40. ABC
41. Ci
42, .P
43, liberty
44. Liberty
45, ABC
46, .
47, ABC
48. Liberty
49, Liberty
50. =
51, Liberty
52. Liberty
53 ABC
54. ABC
55. Liberty
56. -
57. Liberty
58, Cip
59. ABC
600, Liberty
61, ABC
62, ABC
63. Liberty
64, ABC
63, ABC
66, Cip
67. Cip
68, ABC
ﬁg_ "
70. m
71. Liberty
72. Cip
73. -
75. Cip
76. ABC
s Lih;m'
T8.
79 ABC

T




Kode Merek yang Pernah
Responden Diganti
1. %
82, Cip
83, ABC
84 Liberty
85, %
86, Liberty
87. Liberty
88 Cip
89. Cip
90, Liberty
91. -
92, Liberty




Lampiran 4. Data Hasil Pengamatan Merek dan Ban ‘ :
Pl aknya D
Beefl) yang Dibeli Oleh Responden yaknya Daging Kaleng (Comed

T Kode Merek Daging Kaleng Jumlah Pembel; - -
elia
Responden (Corned Beef) Perbulan [gr; il s i
d F'.nnﬂ 4.192 Sedang
2 Finna 3 T Bkt
3. Pronas 27T Rendah
4 Finna 6.770 Tinggi
3. Pronas 2.720 Rendah
b. Pronas 6.725 Tingai
X Cip 1.386 Rendah
8. Pronas 4 760 Sedang
Q. ABC 2.640 Rendah
10. Finna 2.600 Rendah
11. Pronas 4.550 Sedang
12. Pronas 2.600 Rendah
13. Finna 2.380 Rendah
14, Pronas 4. 786 Sedang
15, Pronas 4.550 Sedang
16, Finna 2.772 Rendah
1. Liberty 1,188 Rendah
18. Finna 4.536 Sedang
19. Pronas 2.660 Rendah
20. Finna 2574 Rendah
2] . Pronas 2331 Rﬂﬂdah
Finna 2772 Rendah
E Pronas 2869 Rendah
14I F'll:l.'['lﬂ- 2.645 Rﬂl'ld.ﬁ.h
: 2.7172 Rendah
25. Pronas 2-545 Rendah
T :
%f, E;nm 2720 Rendah
23' Pronas 2.858 Rendah
29' Finna 2.645 2 “daI h
; . 950 Ren
gi" Lnlﬁ:'itf 1.584 Rendah
. ot 2,720 Rendah
gg Sl 4,760 gz%mn
- 2776 n
34, Pronas 2 925 Rendah
35, Fiuna 2.720 Rendah
36, Finna 720 Rendah
37 Finna #
I



— Kode Merek Daging Kaleng | Jumlah Pembel; i i
Responden | (Corned Beef Fotgian |
18 Pronas 2.660 Rendah
39. Finna 2.884 Rendah
40 Pronas 4.644 sedang
41 ABC 2.440 Rendah
47, Pronas 2634 Rendah
43, Pronas 4,760 Sedang
44 Pro nas 4,536 Sedang
45, f;lp 4 872 Tingm
46. Finna 6.800 Tinggi
47. Cip 3.060 Sedang
48, Pronas 2720 Rendah
49 Cip Qo0 Rendah
0. Pronas 6.740 Tinggi
51. Pronas 4.711 Sedang
52, Pronas 2.492 Rendah
53, Cin 4,890 Tingg
54 Pronas 4.680 Sedang
55, Pronas 4.610 ?.rt_dan_g
56. Finna 6.460 NES
57 Cip 4784 ey
% Brisiss 2.305 Rendah
50, Cip 4.950 Tingg!
60, Pronas ﬁg smn;
a6l Pronas :
- 1.188 Eanidah
62. Cip Rendah
Pronas 2.699

63. i 2 700 Rendah
64, ron 4.819 Sedang
65, Pronas 4 875 Tinggi
66. Abosty 4,420 Sedang
67. F;:“II'“ 4.920 Tinggi
68, g IFH.S 3 680 Sedang
69, i 2380 Rendzh
;?' rn‘gip 490 l;hr::ngglh

. 2.884 oy
72. AR 2772 i
73. Pronas 5.057 Tingg!
74, Cip 4.760 Sedang
75. Pronas 4.700 Sedung
76. Pronas 4.875 Tinggr
77. Cip 4.760 Sedang
78. _ Finma  ___L—




T Kode Merek Daging Kalen - ‘ . .
| Responden (Corned ﬁﬂtﬂ ¢ Julﬂ?ﬂ;ﬁrﬂ?ﬂ?" Kategori Pembelian
79. ABC 4.400 Sedang
0. Pronas 4748 Sedang
81. Pronas 2.574 Rendah
82 Fronas 2675 Rendah
83, Cip 4.905 Tingai
84. Pronas 2.700 Rendak
83. Liberty 2.955 Sedang
B6. Finna 2,802 Rendah
87. Pronas 2772 Rendah
E8, ABC 5.100 Tinggi
89, Pronas 2660 Rendah
90. Pronas 4.730 Sedang
91. Pronas 4711 Sedang
= 92 Finna 2.660 Rendah
Keterangan . :
Kategori pembelian rendah adalah jumlah pembelian daging kaleng antara 990 gr —
2,926 gribln. y .
Kategori pembelian sedang adalah jumlah pembelian daging kaleng antara 2. 927 gr —
4.863 gr'bln,
Kategori pembelian E:.'l.ggi adalah jumlah pembelian daging kaleng antara 4.864 - 6.800
gribin.

e T




Lampiran 3. Perhitungan Dengap Chi-Kuadrat

Katezori Pembelian Merek e
ABC | Pronas | Cip | Finma Liberty | (Orang)
mh 3 24 - 17 2 50
Sedang I 18 i 5 ] 26
Tinggi 1 z 9 3 1 16
Jumlah (orang) 5 44 14 25 4 92
fh = (2 fusiom ) ( B Fiis )

Jjumlah total

1. Untuk merek ABC Kategori rendah ;

31(50
92

=5

2. Untuk merek ABC Kategon sedang :

{5) (26}
92

=14l

3. Untuk merek ABC Kategori tinggi ©

(3)(16)
92

4. Untuk merek Pronas Kategori rendah :

(44) (50)
92

5. Untuk merek Pronas Kategon sedang :

(44) (26)
92

=086

=723 91

= 12,43




6. Untuk merek Pronas Kaetegori tinggi -

44) (1 = 765
92

7. Untuk merek Cip Kategori rendah -

(143 (16) = 7.60
92

g Untuk merek Cip Kategori sedang -

14)(26) = 3,95
92

" 9. Untuk Merek Cip Kategori tinggi :

(14)(16) = 243
92

10. Untuk merck Finna Kategori rendah

(253 (50 = 13,58
92

11. Untuk merek Finna Kategori sedang :

251(26) = 706
92

12, Untuk merek Finna Kategon tinggl :

51(16) = 4,34
92

13. Untuk merek Liberty Kaegori rendah :

(4y(soy -= 2,17
92

4. Untuk merek Liberty Kategori sedang -

426 = 113
92




15. Untuk merek Liberty Kategori Tinggi -

N6 =069
92

¥2 = E [fn_, th ]2

fi

X! o= (3-271F + (1-141F + (1-086F + (24—2301)+ (18-1243F
2.7 1,41 0,86 2391 12,43

+(2-T6SY + (4—TH0F + (L-395) + (9-243 F + (17-13,58)"
7.65 7.60 3,95 2,43 13,58

+ (5=706F + (3-434)F + (2-217F+ (1-LI13F "+ (1-069%
7,06 434 2,17 1,13 0,69

Xt = 003+ 011 +0,02 + 0,0003 +243 + 4, 17 + 1,70 + 2,20

17,76 + 0,86 + 0,60 + 0,01 + 0,014 + 0,13
X o= 30,09

KETERANGAN :
Untuk mengetahui apakah hasil X* Hitung yang diperoleh significant, terlebih dahulu
harus dihitung derajat kebebasannya :
Dk=(k-1)(b-1)
Untuk penelitian ini dk ada]aéu :
= = = 1 =4 X , e
Ktmudﬂ:, nitlf;i ;:1 {iﬁtu;g di_handingkaﬂ dengan distribusi probabilitas X* Tabel (tabel

ipili =0,01.
ada pada lampiran 5). Tingkat significant yang dipilih adalah & = 0,0




Jadi a= 0,01 dan dk = g
K’Tabal=}ii{ 1-a)
X2 (1 —Dsm]=}‘:~1ﬂ39m = 207

Maka suatu hubungan dinyatakan significant jika X* Hitung lebih besar dari X
Tabel ( 30,09 > 20,7), sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh sangat nyata (P<0,01) antara atribw merek dengan jumlah pembelian
daging kaleng (Corned Beef) di Kelurahan Masale Kecamatan Panakkukang.



Lampiran &. Gambar Tabel Distribusi Chi-Kuadrat

BAFTAR I

wilme PPersentil
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Vo= dk
| 4 lamgan b Padian 1abar

SN A 7 : 8
."-.11'-n;u alaliun Hy | x5 il i
I 2 ¥ L3 7 1 3
R F b F bl " 7 7 2 T
204 8,89 0aT  Ba% 090 E ®L X 1 4 traly
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PENGARUH ATRIBUT MEREK TERHADAP PE

KA

KOESIONER PENE LITIAN

LENG (CORNED BEEF) DI KELURAHAN m:l:& ll?gc?mﬂﬁn

PANAKKUKANG KOTAM ADYA MAKASSAR

PENELITI : DESTY PALI S,

MOHON DIJAWAB PERTANYAAN DIBAWAT INI -

A.

g

N

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Umur '
Jenis Kelamin
Pekerjaan :
Pendidikan -
Jumlah Anggota keluarga
Pendapatan Kelurga Perbulan :

DAFTAR PERTANYAAN
Apakah keluarga Anda mengkonsumsi daging kaleng (Corned Beef) ?
a. Ya b. Tidak
Dalam sebulan berapa kaleng Corned Beef vang Anda beli ?
{ .ererenekaleng/bulan) ;
Pada setiap pembelian berapa jumlah daging kaleng vang biasa
Anda beli? ......... ~kaleng (....gr)
Daging kaleng merek apa yang Anda beli dan berapa jumlabnya
3. ABC .............Kaleng( ..... gr)
b. Pronas.....ccc.ue Kaleng ( ..... gr)
¢. Lain-Lain........ veesess Kaleng (... gr)
Apabila Anda akan membeli daging kaleng, maka yang pertama An
perhatikan adalah ;
a. Merek daging kaleng
b. Harga
¢. Mutu
d. Kemasan
e. Pelayanan penjual
Apabila memilih pertimbangan merek, alas an apa
a. Mereknya terkenal
b. Kemasannya menarik
c. Mudah didapat
d. Kualitasnva bagus
e. Promosi

da

yang mendasarinya ?




e —

€. Promaosi
f.  Lebih higienis
g Pertimbangan pertise
7. Dalam membeli daging kaleng, apakah Anda pernah mengganti merek 7
a. Ya b. Tidak
8. Kalau jawaban tidak, apa alasan Anda memilih merek tersebut 7
a. Karena telah lama digunakan
b. Karena mutunya baik
¢. Mudah diperoleh
d. Promosi meyakinkan
9. Kalau jawaban Anda ¥a, Anda mengganti karena :
a. Ingin mencoha
b. Harganya lebih murah
¢. Kemasannya lehih menarik
d. Fasilitas pembayaran

10. Bagaimana ta ngapan Anda tentang merek daging kaleng (Corned Beef)
yang Anda punakan saat ini ?

Makassar, .........Juli 2002

Responden

o R Sz

Terima kasih atas jawaban dan bantuannya.




BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : DESTY PALI S.
Tempat/Tanggal Lahir Rantepao/ 7 Desember 1979
Jenis Kelamin : Wanita
Apgama . Katolik
Alamat : JLDr. Sutomo No.47
RIWAYAT PENDIDIKAN
1983 — 1984 . TK Katolik Santa Teresia Rantepao
1984 - 199] : 5D Kalolik Rantepao
1991 - 1994 . SMP Neg. 2 Rantepao
1994 — 1997 :  SMA NegI Rantepao
1997 - 2003 : Mahasiswa  Jurusan Sosial Ekonomi  Fakultas

Petemakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Di samping itu yang bersangkutan aktif mengikuti seminar serta pelatthan pelatihan
yang dilaksanakan baik berupa kegiatan ekstra maupun kegiatan intra kampus dan
juga pernah menjadi asisten luar biasa pada mata kuliah Iimu Penyuluhan
Peternakan. Selain Kegiatan pendidikan formal, yang bersangkutan juga mengikuti
pendidikan non formal berupa kursus bahasa Inggns pada Yayasan Pendidikan
Ausec (Australia English Course).

RIWAYAT ORGANISASI

Penulis juga sangat mencintai organisasi yang mana dibuktikan pada orpanisasi intra
maupun ekstra mulai dan tngkat SD sampai Pergurvan Tinggi diantaranya
organisasi Pramuka (SD — SMA), Osis (SMP- SMA). Dan memasuki perkuliahan
yang bersangkutan masth mengaktifkan dii pada organisasi kampus seperti
HIMSENA dan organisasi kegiatan rohani seperi KMK (Kesatuan Mahasiswa

Katolik UNHAS) dan KBMEK (Keluarga Besar Mahasiswa Knsten).
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